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MOTO

Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putusnya dipukul ombak.
la tidak saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia menenteramkan amarah ombak dan
gelombang itu.*

*) Marcus Aurelus dalam Anonim. 2010. Kumpulan Moto.|http://orchid.student]
umm.ac.id/2010/06/24/kumpulan-motto/
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Uji Efektivitas Biopestisida Berbentuk Granuler Dari Bahan Vertisol, Zeolit
dan Steinernema carpocapsae Weiser. Terhadap Intensitas Serangan
Hama Ulat Grayak Pada Tanaman Kedelai

Oleh:
Khusnul Puspaningrum
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Jember

ABSTRAK

Tanah vertisol dan mineral zeolit yang memiliki kelengasan sesuai dengan ekologi
nematoda entomopatogen Steinernema carpocapsae sehingga dapat hidup pada
jangka waktu yang lama untuk mengendalikan hama ulat grayak pada pertanaman
kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas formula biopestisida
berbentuk granuler dari bahan vertisol, zeolit, dan S. carpocapsae terhadap hama
pada pertanaman tersebut. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design ) dengan dua faktor yaitu:
bentuk granuler dan jumlah granuler/dosis, masing-masing faktor diulang tiga
kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, antara kedua perlakuan/faktor tidak
ada interaksi. Pengamatan 63 hari setelah tanam (hst) intensitas serangan
Spodoptera litura pada perlakuan granuler tidak dipecah lebih tinggi (15,83 %)
dibandingkan perlakuan granuler dipecah yang mencapai 13,33 %. Analisis varian
antara perlakuan granuler tidak dipecah dengan perlakuan granuler dipecah
menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Pengamatan hasil produksi pada jumlah
biji total kedelai menunjukkan bahwa perlakuan granuler dipecah lebih banyak
(131,63 g) dibandingkan perlakuan granuler tidak dipecah yang mencapai 129,17

g.

Kata kunci: Vertisol, zeolit, Steinernema carpocapsae, Spodoptera litura.
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The Test of Biopesticide Effectiveness in Granular Form Made of Vertisol,
Zeolite, and Steinernema carpocapsae Weiser. to The Intensity
Armyworm Attack on Soybean Plants

By:
Khusnul Puspaningrum
The Pest and Plant Diseases Department, the Faculty of Agriculture,
Jember University.

ABSTRACT

The vertisol soil and zeolite mineral which has humidity in accordance with the
ecology for entomopathogenic nematodes Steinernema carpocapsae so this can
live a long time to controlling armyworm of soybean in field. This research was
intended to identify the effectiveness of biopesticides formula in granular form
made of vertisol, zeolites, and S. carpocapsae to armyworm on soybean plants.
The research design used in this research was Split Plot Design by two factors: the
shape and number of granular/dose; each factor was repeated three times. The
results showed that in the observation of 63 days after planting (dap) the intensity
of attacks of Spodoptera litura in unsplit granular treatment was higher (15.83%)
than that in split treatment which reached 13,33 %. Analysis of variance showed
that the factors of granular shape and number of granular resulted non significant.
Observation of production results on the total number of soybean seeds showed
that the split granular treatment was higher (131.63 g) than the unsplit granular
treatment which reached 129,17 g.

Key words: Vertisol, zeolites, Steinernema carpocapsae, Spodoptera litura.



RINGKASAN

Uji Efektivitas Biopestisida Berbentuk Granuler dari Bahan Vertisol, Zeolit,
dan Steinernema carpocapsae Weiser. Terhadap Intensitas Serangan Hama
Ulat Grayak pada Tanaman Kedelai; Khusnul Puspaningrum, 061510401107,
2012: 36 halaman; Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Jember.

Pemanfaatan tanah vertisol dan mineral zeolit yang memiliki kemampuan
daya mempertahankan lengas dapat menyerap air yang tinggi belum pernah
dilakukan. Tanah vertisol dan mineral zeolit yang memiliki kelengasan sesuai
dengan ekologi nematoda entomopatogen Steinernema carpocapsae sehingga
dapat hidup pada jangka waktu yang lama untuk mengendalikan ulat grayak pada
tanaman kedelai di lapang. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas
formulasi biopestisida berbentuk granuler dari bahan vertisol, zeolit, dan S.
carpocapsae terhadap hama ulat grayak pada tanaman kedelai.

Penelitian dirancang menggunakan rancangan Petak Terbagi (Split Plot
Design ) dengan dua faktor/perlakuan vyaitu: bentuk granuler dan jumlah
granuler/dosis, setiap faktor diulang tiga kali. Pembuatan biopestisida
Entomopatogen formula granuler dilakukan dengan metode droplet vyaitu
dicampurkan 100 g vertisol + 100 g zeolit + 150 ml suspensi S. carpocapsae,
selanjutnya diteteskan pada nampan menjadi bentuk granuler dengan ukuran + 8
mm, dan berat + 0,3 g. Proses selanjutnya aplikasi pada tanaman kedelai.
Parameter pengamatan dilakukan terhadap pengaruh formula biopestisida
entomopatogen terhadap intensitas serangan hama Spodoptera litura, hasil
produksi tanaman, dan keberadaan hama lain. Analisis dilakukan dengan analisis
varian dan uji jarak kisaran Duncan pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pengamatan 63 hari setelah
tanam (hst) intensitas serangan S. litura pada perlakuan granuler tidak dipecah
dengan dosis 5 granula/tanaman lebih tinggi (15,83 %) dibandingkan perlakuan
granuler dipecah pada dosis 5 granula/tanaman yang mencapai 13,33 %. Analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa kedua faktor/perlakuan hasilnya tidak berbeda

nyata. Pengamatan terhadap hasil produksi pada jumlah biji total kedelai



menunjukkan bahwa perlakuan formula granuler dipecah lebih banyak (131,63 g)
dibandingkan dengan perlakuan granuler tidak dipecah yang mencapai 129,17 g.
Selama pengamatan tanaman kedelai pada 21 hst sampai dengan 42 hst ditemukan
hama Lamprosema indica, Bemisia tabacci, Aphis glycines, dan Valanga sp.,
sedangkan hama penghisap polong Riptortus linearis keberadaannya muncul
menjelang panen (63 hst).
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SUMMARY

The Test of Biopesticide Effectiveness in Granular Form Made of Vertisol,
Zeolite, and Steinernema carpocapsae Weiser to. The Intensity Armyworm
Attack on Soybean Plants; Khusnul Puspaningrum, 061510401107; 2012: 36
pages, The Pest and Plant Diseases Department, the Faculty of Agriculture,
Jember University.

The use of vertisol soil and zeolite mineral that have the ability to maintain
moisture and to absorb the high water has not been performed. The vertisol soil
and zeolite mineral which has humidity in accordance with the ecology for
entomopathogenic nematodes Steinernema carpocapsae so this can live a long
time to controlling armyworm of soybean in field. This research was intended to
determine the effectiveness of biopesticide formulation in granular form made of
vertisol, zeolite, and S. carpocapsae to pest armyworm on soybean plants.

The research design was Split Plot Design by two factors: the granular
shape and number of granular/dose; each factor was repeated three times. The
manufacture of entomopathogenic biopesticides with granular formula with a
mixture of 100 g vertisol + 100 g zeolite + 150 ml Steinernema carpocapsae
suspension. The granular formula was made within size of + 8 mm and weight of
+ 0.3 g. The next process was the application on soybean plants. The parameters
of observations were carried out on the effect of entomopathogenic biopesticides
formula against Spodoptera litura pest attack intensity, crop production, and the
existence of other pests. Analysis was performed by analysis of variance and
Duncan'’s distance range test at 5% level.

The results showed that in the observation of 63 days after planting (dap)
the intensity of S. litura attacks on unsplit granular treatment with a dose of 5
granular/plant was higher (15,83%) than that in split treatment at dose of 5
granular/plant that reached 13,33%. Analysis of variance showed that the factors
of granular form and the number of granular results were non significant.
Observation of the production of the total number of soybean seeds showed that
the split treatment of granular formula was higher (131,63 g) than that in unsplit

treatment of granular reached 129,17 g. Analysis of variance showed that non
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significant. The observation as long of 21 days after planting (dap) and 42 dap
found pest such Lamprosema indica, Bemisia tabacci, Aphis glycines, and
Valanga sp., while pod sucking pest Riptortus linearis meeted before harvest (63

dap).
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